
i 

 

   ANALISIS PERUBAHAN HARGA MINYAK GORENG DALAM 

PENETAPAN HARGA JUAL KERUPUK DALAM PRESPEKTIF 

KEUANGAN SYARIAH  

(Studi Kasus Pada Usaha Penggorengan Kerupuk di Desa Batu Merah kota 

Ambon) 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi Pada 

Program Studi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Ambon 

 

OLEH : 

ILFIN RUMBIA  

NIM:190106006 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON  

2023 

 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

MOTTO   

宝石如果没有摩擦就不能发光，人类也不能，没有一个伟大的人是没有问题的。因为失败很常见，但真正的失败

是我们停止尝试 

“Permata Tidak Bisa Berkilau Tanpa Gesekan. Begitu Juga Manusia, Tidak Ada Manusia Yang 

Luar Biasa Tanpa Cobaan. Karena Kegagalan itu Sudah Biasa, Namun Kegagalan Yang 

Sungguhnya Ialah Saat Kita Berhenti Untuk Berusaha Dan Sesungguhnya Sesudah Kesulitan 

Itu Ada Kemudahan.  

( Konfucius ) 

I  Won’t go Beck  on my Word Because that’s my Stalemate 

Aku Tak Akan Menarik Kembali  Kata-Kataku, Karena Itulah Jalan buntuku  

  

PERSEMBAHAN0 

Dengan mengucapkan alhamdulillahirabbil alamin, atas perjuanganku menggapai sepenggal 

keberhasilan, namun apa yang kuperoleh selama ini adalah berkat karunia-mu ya Allah, semoga 

rahmat dan hidayat-mu, menyertai langkahku, dan tiada harapan yang ku pinta kecuali ridho-

mu ya Allah. 

Ku persembahkan Skripsi ini Kepada : 

              Ayahandaku tercinta La Juli  dan  Ibundaku tersayang  Wa Raena, dan  sebagai tanda 

bukti , hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini 

kepada  kalian yang  telah memberikan kasi sayang, secara dukungan,  ridho,  dan cinta yang 

tiada terhingga,  walaupun ku tahu  tiada mungkin ku balas hanya dengan selembar kertas yang 

bertulisan kata persembahan. Untuk Ibu dan Ayah yang selalu mendoakanku, selalu 

menasehatiku untuk melakukan hal-hal yang baik  . Terimakasih Ayah… Terimakasih ibu … 

Kakak , Adik dan Orang  Terdekatku  

Sebagai tanda terimakasih aku, persembahkan karya kecil ini untuk kakak dan adikku yang 

tidak bisa ku sebut namanya satu persatu terima kasih telah memberikan semangat , dan 

inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga doa dan segalah hal yang terbaik yang 

kalian berikan menjadikan ku orang yang baik . 

 

 Dan Buat teman-teman  terima kasih selalu memberikan  motivasi, nasehat, dukungan moral 

serta  material  yang selalu membuatku semangat untuk menyelesaikan skripsi ini.  Serta teman-
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teman di luar kampus   dan untuk kamu wanita yang selalu ada  disaat aku membutuhkan ,thank 

you  buat kamu dan teman-temanku, kalian telah memberikan banyak hal yang tak terlupakan 

kepadaku. 

 

Serta Skripsi atau tugas akhir ini saya persembahkan untuk dosen pembimbing tersabar  saya, 

Ibu Dr. Maratun Shalihah. M. Si dan Pak Afdhal Yaman. M. Sc yang sudah membimbing serta 

memberi masukan dan saran selama ini, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini  Dan 

juga kepada  dosen penguji saya Ibu Fitria Karnudu, M.M dan ibu Fatma Watty Pelupessy, M.M  

ucapkan terima kasih atas kritik dan sarannya sehingga skripsi ini bisa di selesaikan.     

 

Dan Buat ibu Terbaik saya di MKS,  Ibu Dr. Mar’atun  Shalihah , M. Si  dan Ibu Rosna Kurnia. 

S.Pd, M.Ak Atas Berkat bantuan  dan jasa  ibu  I Can Finish My Studies  Thank You My Best 
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ABSTRAK  

Nama             :  Ilfin Rumbia  

Nim                :  190106006              

Prodi               : Manejemen Keuangan Syariah  

Judul Skripsi  : Analisis Perubahan Harga Minyak Goreng Dalam Penetapan                    

Harga Jual Kerupuk Dalam Perspektif  Keuangan Syariah 

(Studi Kasus Pada Usaha Penggorengan Kerupuk di Desa 

Batu Merah Kota Ambon) 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan harga 

minyak goreng dalam penetapan harga jual kerupuk di Desa Batu Merah kota 

Ambon dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan keuangan syariah 

terhadap perubahan harga minyak goreng dan penetapan harga kerupuk. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa dengan adanya perubahan harga minyak goreng 

dapat menurunkan pendapatan pedagang kerupuk rumahan Desa Batu Merah Kota 

Ambon. Adapun kendala yang di hadapi oleh pedagang kerupuk rumahan di Desa 

Batu Merah adalah penetapan harga jual kerupuk. 

       Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi serta penelusuran referensi. Objek dalam penelitian ini adalah 

pedagang kerupuk rumahan dan masyarakat. 

Dalam keuangan syariah siapapun boleh berbisinis, tetapi perlu adanya 

standar harga dan bebas riba, yaitu dengan perlu menerapkan prinsip-prinsip 

syariat islam diantaranya jujur, amanah, dan adil. yaitu dengan memberikan harga 

yang sesuai. Sebab hal ini adalah cermin dari komitmen syariat islam, karena 

keadilan yang baik akan menimbulkan kesejahteraan manusia dan tidak ada 

penindasan (kezoliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan 

pihak lain.  

Kata Kunci : Perubahan Harga, Penetapan harga Jual, perspektif Keuangan 

Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

            Minyak goreng bagi warga kota Ambon adalah minyak pangan yang 

fungsi utamanya digunakan untuk menggoreng bahan makanan. (Sembilan bahan 

pokok). Menurut keputusan mentri perindustrian dan perdagangan. Di kehidupan 

sehari-hari minyak goreng dikonsumsi oleh  seluruh  masyarakat indonesia.Baik 

yang ada di kota maupun di pedesaan, minyak goreng dilakukan saat memasak 

seperti, menggoreng ikan, kerupuk dari  yang sedikit maupun banyak. Karena 

minyak goreng dapat membuat rasa yang enak, cita rasa yang lebih lezat, gurih, 

memberi masakan menjadi matang dan criuk. Sehingga membuat masakan 

berwarna coklat dan memberi warna lebih menarik dibandingkan masakan yang di 

kukus, atau dipanggang.
1
 

           secara umum minyak goreng dapat dibedakan dua kompok utama 

berdasarkan sumber bahannya, yaitu bahan nabati dan hewani. Sumber nabati 

pada umumnya menghasilkan minyak pangan,sedangkan sumber hewani biasanya 

menghasilkan lemak pangan. Minyak nabati terbuat dari lemak kelapa sawit, dan 

kedelai. Masyarakat kota Ambon minyak yang mereka konsumsi itu minyak 

goreng bahan baku kelapa sawit. Soalnya di negara kita merupakan negara kelapa 

sawit terbanyak. Karena minyak ini sangat bagus dari segi harga dan 

pembuatannya .minyak goreng kelapa sawit terdiri dari dua produk, yaitu produk 

                                                           
         1 Amang,dkk. Ekonomi Minyak Goreng di Indonesia.IPB Prosess. Bandung 2017. h 499 

1 



2 

 

curah dan produk kemasan yang bermerek. Produk Minyak kemasan  bermerek 

dan produk minyak curah adalah betul-betul hasil dari olahan industry namun 

beda segi hasilnya. Jadi produk minyak kemasan bermerek itu proses 

pembuatannya dilakukan berulang-ulang kali, dan produk minyak curah itu 

pengolahannya terdiri 1 kali penyaringan. Oleh karena itu kalau dilihat dari hasil 

buatannya jauh  beda, produk minyak kemasan bermerek berwarna lebih bersih di 

bandingkan dengan produk minyak curah yang berwarna kuning keruh. Kalau 

diteliti dari segi proses pembuatan dan pengerjaannya produk curah sangatlah 

buruk dibandingkan produk kemasan bermerek. Namun Kenaikan harga produk 

ini sudah terjadi sejak 22 maret 2023 dan sampai saat ini belum juga turun. Pada 

tanggal 22 maret 2023 harga minyak goreng kemasan bermerek sempat naik 

hingga Rp 24.000 per kemasan. 
2
 Kenaikan minyak goreng yang tinggi di kota 

Ambon akan mempengaruhi kondisi usaha penggorengan kerupuk di Desa Batu 

Merah  tersebut.
3
 

               Kerupuk merupakan salah satu makanan kesukaan orang Indonesia yang 

sangat diminati semua orang. Baik dari orang biasa samapai dari golongan orang 

keatas. Tak heran, untuk saat ini usaha kerupuk masih juga dijalankan. Karena 

dengan penggemarnya yang begitu banyak terutama anak-anak hingga orang 

dewasa.kerupuk pada umumnya adalah makanan ringan yang di buat dari adonan 

tepung tapioka lalu di campur bahan perasa seperti udang dan ikan. Kerupuk 

biasanya dijual dalam kemasan yang belum digoreng (kerupuk mentah) atau 

                                                           
          2 Amang, Dkk. Ekonomi Minyak Goreng di Indonesia. IPB Press. Bandung 2023 

         3 Wawancara Bapak Dimas (Masayarakat)13 Agustus 2022 ,10: 30 di desa Batu Merah Kota 
Ambon 
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dalam kemasan yang suda di goreng (kerupuk matang). Di maluku  sendiri 

khususnya di kota ambon desa batu merah, pada umumnya suda banyak pedagang 

yang menjalankan usaha kerupuk dan bahkan menjadikan lauk sebagai pengganti 

ikan. Ketidakstabilan harga minyak goreng tersebut akan berpengaruh pada 

pedagang yang bergerak dibidang pembuatan dan pengolahan makanan terutama 

untuk pedagang kerupuk yang penghasilannya itu lebih  kecil  atau UKM (Usaha 

Kecil Menengah). Di kota Ambon Usaha penggorengan kerupuk masih bersifat 

sederhana dan tradisional sehingga pedagang ini masih dibilang dalam skala usaha 

kecil atau menengah. Di maluku khususnya  kota Ambon Kerupuk sudah dikenal 

baik dari anak-anak maupun orang dewasa, kerena mudah didapatkan dari setiap 

tempat, baik di kedai pinggir jalanan, maupun supermarket, bahkan direstoran  

berbintangpun ada. Kerupuk yaitu makanan yang  di gemari oleh semua orang 

karena harganya sangat murah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pedagang 

makanan ringan dan hampir selalu ada di setiap tempat keramaian. Ini 

membuktikan bahwa antusias masyarakat terhadap makanan ini sangat tinggi 

sehingga tidak pernah hilang pemggemarnya. Pedagang kerupuk sebenarnya 

tergolong industri kecil atau industri rumah tangga. Selain itu, industri tersebut 

dapat di kembangkan menjadi industri akan karya yang mampu meningkatkan 

penghasilan bisnis dan tenaga kerja di sekitarnya.
4
  

Akan tetapi ketidak setabilan harga minyak goreng ini sangat memengaruhi usaha 

kecil dan menengah yang bergerak dalam bidang pengolahan makanan di Desa 

                                                           
        4 Rudi Wahyono,Marzuki, Pembuatan Aneka Kerupuk ,(Jakarta :PT Penebebar Swadaya, 

anggota Ikapi,2016) h.11 
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Batu Merah kota Ambon khususnya yaitu penggorengan kerupuk rumahan. 

Soalnya minyak goreng adalah bagian bahan  utama dalam pembuatan makanan 

terutama untuk pedagang kerupuk rumahan ini.    

           Dalam keuangan syariah atau ekonomi islam siapapun boleh berbisnis, 

tetapi perlu adanya standar harga dan bebas riba, dengan diterapkannya prinsip-

prinsip  syariat islam yakni dengan memberikan harga yang sesuai. Sebab hal ini 

adalah cermin dari komitmen syariat islam karena keadilan yang baik akan 

menimbulkan kesejahteraan manusia dan tidak ada penindasan (kezoliman) 

sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan orang lain. Karena 

agama mengizinkan seorang penjual dan pembeli untuk memberikan harga 

sekaligus melindungi hak keduanya. Menurut islam keadilan adalah hak paling 

utama disetiap aspek perdagangan. Selain ini juga pedagang tidak saja 

mendapatkan keuntungan di dunia saja melainkan di akhirat juga.
5
 

              Menurut pengakuan Ibnu Taimiyah tentang harga yang sesuai adalah 

pemasukan sebagai laba normal yang secara umum didapatkan dari setiap 

pelanggan itu sendri, dengan harga yang sudah ditentukan tanpa mengambil 

keuntungan dari orang itu. Pengakuan dari Sadono inflasi adalah keuntungan yang 

didapatkan dari harga jual produk atau jasa , sudah terjadi setiap ada permintaan 

barang yang lebih besar sedangkan permintaan produk itu sedikit. Karena 

pedagang selalu ingin terlihat akan kaya dengan uang sehingga lupa dengan 

syariat islam yang sudah ditentukan harga keadilan. Inflasi bisa terjadi ketika 

permintaan harga barang dari konsumen itu tinggi akan tetapi bisa juga 

                                                           
           5 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Surakarta :Erlangga 2019) h.173 



5 

 

menggunakan produk-produk lainnya. Sehingga tidak juga berbahaya untuk 

pedagang maupun pembeli oleh karena itu pedagang selalu memperhatikan aspek 

pelanggan jika mengambil keuntungan lebih tinggi akan merugikan pedagang itu 

sendiri. 
6
 

B.  Rumusan Masalah   

        Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

diteliti dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana perubahan harga minyak goreng dalam penetapan harga jual 

kerupuk di Desa Batu Merah Kota Ambon? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan harga jual kerupuk dalam perspektif 

keuangan syariah.?. 

C. Tujuan penelitian  

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

memiliki  tujuan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perubahan harga minyak goreng dalam 

penetapan harga jual kerupuk di Desa Batu Merah Kota Ambon ? 

2. Untuk menganalisis bagaimana penetapan harga minyak goreng dalam 

penetapan harga jual kerupuk dalam perspektif keuangan syariah? 

D. Batasan Masalah  

                                                           
         6Arwadirman A.Karim, Sejarah Perekonomian Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada , 

2018, h.360 
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      Setiap penelitian suatu karya tulis ilmiah harus dilakukan adanya pembatasan 

masalah  yang di kupas supaya karya bisa dikontrol dengan pemikiran-pemikiran 

yang positif sehingga bisa digunakan pembaca, agar memahami permasalahan 

yang dilakukan penulis itu tentang, Analisis perubahan harga minyak goreng  

dalam penetapan harga jual kerupuk dalam perespektif keuangan syariah. 

E.   Manfaat penelitian  

            Sesuai dengan tujuan peneliatian yang telah dirumuskan diatas, adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Secara Teoritis.  

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik bagi 

penulis mupun masyarakat luas tentang bagaimana penetapan harga 

minyak goreng yang tinggi ini serta akan mmpengaruhi pendapatan 

pedagang kerupuk di desa batu merah kota Ambon.  

   2. Manfaat secara teoritik. 

        Penulis mengharapkan agar memberikan setiap pimikiran guna guna 

menambah wawasan untuk pengarang dan pembaca itu tentang dampak 

harga minyak yang tinggi ini serta akan mempengaruhi pendapatan 

pedagang kerupuk di desa batu merah kota Ambon. 

3. Bagi akademik  

       Dapat dijadikan sumbangan keilmuan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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4. Bagi peneliti.  

             Sebagai informasi dan pengalaman bagi penulis dalam rangka  menambah 

wawasan dan pengetahuan, terutama dalam bidang perekonomian. 

F. Definisi Operasional. 

           Agar tidak menimbulkan salah pengertian dan kesulitan dalam 

pembahasan berikutnya nanti maka terlebih dahulu perlu dikemukakan 

tentang beberapa pengertian sebagai berikut: 

1. Minyak goreng bagi masyarakat Kota Ambon adalah bahan pokok utama 

untuk memasak seperti,menggoreng ikan, tempe, sayur dan lain-lain. 

Selain itu minyak goreng juga dikonsumsi oleh pedagang kerupuk yang 

digunakan untuk menggoreng barang dagangannya. Jadi minyak goreng 

itu sangatlah penting bagi kehidupan masyarakat terutama untuk pedagang 

kerupuk rumahan. 

2. Kerupuk adalah produk makanan kering yang diolah dari tepung tapioka 

lalu digoreng tanpa menambahkan bumbu masakan atau tamabahan 

bumbu-bumbu lainnya. Secara umum kerupuk  sebagai makanan kering 

yang digoreng dan rasanya crispi dan tidak heran masyarakat saat ini 

kerupuk dijadikan sebagai pengganti lauk yang di makan dengan nasi. 
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3. Perspektif keuangan syariah adalah salah satu sistem manajemen keuangan 

yang menggunakan prinsip dan dasar hukum islam, dengan mengacu 

kepada Al-qur`an dan hadis.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

               permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang 

bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan  

metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, pengumpulan, 

mengelolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif 

ini dapat digunakan utuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan 

wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas. 

B. Jenis Penelitian  

              Peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengelolah dan menganalisis data 

hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk 

memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga 

akan ditemukan pola-pola yang jelas. 

C. Sumber Data  

a. Data Primer 

           sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber utama informasi ini tidak dapat diakses dalam struktur yang 

teratur atau dalam dokumen. Data ini harus dicari melalui sumber 

atau respondem khusus, baik  
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individu tertentu yang menjadi objek penelitian maupun individu 

digunakan sebagai metode untuk mendapatkan data atau informan. 

b. Data Sekunder  

              Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan oleh 

para ilmuwan itu sendiri misalnya dari departeman factual, majalah, 

makalah, atau distribusi yang berbeda. Informasi tambahan dalam 

penyelidikan ini adalah data diambil digambaran umum mengenai 

analisis dampak kenaikan harga minyak goreng terhadap usaha 

penggorengan kerupuk di kota Ambon. 

D. Waktu Dan Tempat Penelitian  

1. Waktu  

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 1 bulan,yaitu pada 27 

februari sampai hingga 27 mei 2022. 

2. Tempat  

Tempat penelitian ini  dilakukan pada pedagang kerupuk di desa 

Batu Merah kota Ambon. 

E. Informan  penelitian.  

                Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 

informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama. Oleh 

karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan yang diminta 

peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selerah dalam menyajikan 
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informasi yang ia miliki. Informan dalam penelitian ini adalah orang atau 

pelaku  

 

yang benar-benar mengetahui dan menguasai masalah serta terlibat langsung 

dengan masalah. Dengan demikian Informan yang digunakan  dalam  

penelitian ini berjumlah 17 orang yang terdiri dari 11 pedagang kerupuk 

rumahan dan 6 orang lagi masyarakat yang ada di Desa Batu  Merah Kota 

Ambon. 

F. Teknik Penentuan Informan 

             Teknik penentuan informan yang penulis gunakan adalah teknik 

penentuan informan sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang mempertimbangkan hal hal tertentu dalam pengambilan sampelnya. 

Dalam proses penelitiannya, penulis memerlukan informasi yang lebih dalam 

penelitiannya. Misalnya seseorang yang dianggap sebagai informan kunci 

ternyata tidak memberikan informasi yang seperti penulis                

G. Teknik Pengumpulan Data  

                    Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini 

peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah 

mendalam, jelas dan spesifik. Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil 

obsevasi, wawancara, dan dokumtasi. 
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1. Observasi  

               Observasi adalah pengamatan yang dilalulan dengan sengaja dan 

sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek yang diselediki. Adapun 

jenis-jenis abservasi tersebut diantaranya yaitu: observasi struktur, obsevasi 

tak struktur, observasi partisipan, dan observasi non partisipan. 

2. Wawancara  

             Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama 

dengan koesioner. Wawancara itu dibagi dalam 3 kelompok yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara 

mendalam ( in-depth interview). Namun disini penelitih memilih 

melakukan wawancara memdalam, ini bertujuan untuk mengempulkan 

informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi pandapat, sikap, dan 

pengalaman pribadi. 

3. Dokumentasi  

               Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

dokumen yang digunakan dalam peneliti disini berupa foto, gambar, serta 

data-data hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah 

dan dapat dipercaya apabila didukung oleh dokumtasi ini.  

H. Teknik Analisi Data  

             Analisis data  kualitatif menurut bogman dan biklen adalah upaya yang 

dilalukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskannya, 
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mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 

               Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa langkah awal 

dari dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 

sistematis, kemudian mempresentasiakn hasil penelitiannya kepada orang lain. 

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data      

            Data yang diperoleh dari hasil pengamatan berperan serta, wawancara, 

dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek 

yakni deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang 

berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri 

oleh peneliti tentang fenomena yang dijumpai, sedangkan catatan refleksi 

adalah catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan 

yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 

selanjutnya. Guna mendapatkan catatan ini maka peneliti melakukan observasi 

dan wawancara terhadap beberapa informan. 

2. Reduksi data 

                Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 

penyederhanaan, dan abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di 

lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung, selama 

penelitian di lapangan, sampai lapora tersusun Reduksi data merupakan bagian 

dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan 

mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi. 

 

 3. Penyajian data 

            Data dan informasi yang didapat di lapangan dimasukan ke dalam 

suatu matriks, data disajikan sesuai data yang diperoleh dalam penelitian di 

lapangan sehingga peneliti akan dapat menguasi data dan tidak salah dalam 

menganalisis data serta menarik kesimpulan. Penyajian data bertujuan untuk 

menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana 

sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan 

      Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsisi. Kesimpulan 

yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan 

kembali sambil melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih 

tepat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

        Setelah meneliti menguraikan hal-hal yang berkenaan dengan perubahan  

harga minyak goreng terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Batu Merah 

Kota Ambon, dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak perubahan harga 

minyak goreng sangatlah berpengaruh terhadap pedagang kerupuk rumahan di 

Desa Batu Merah dan pendapatan mereka juga kurang baik sehingga 

kesejahteraan belum dirasakan oleh semua masyarakat khususnya pedagang 

kerupuk rumahan di Desa Batu Merah. Dengan penghasilan yang diperoleh 

ditambah lagi kebutuhan lainnya dan harga minyak goreng melambung tinggi 

yang tidak sesuai dengan pendapatan mereka. 

        Sedangkan dalam keuangan syariah islam memberikan kita kebebasan 

dalam menentapkan harga, artinya segala bentuk konsep harga yang terjadi 

dalam transaksi jual beli itu diperbolehkan dalam ajaran islam. Dan dalam 

harga tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual 

dan pembeli itu sah-sah saja dan dengan diterapkan prinsip-prinsip syariat 

islam diantaranya jujur, Amanah dan adil yaitu dengan memberikan harga 

yang sesuai. Sebab hal ini adalah cermin dari komitmen syariat islam, karena 

keadilan yang baik akan menimbulkan kesejahteraan manusia dan tidak ada 

penindasan (kezoliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak lain. 
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          Jadi dapat di simpulkan bahwa dalam menetapkan harga itu harus 

didasari dengan prinsip atau  syariat islam agar apa yang didapatkan bisa 

berkah dan halal dan menjadi amal jariyah yang sempurnah di mata Allah 

SWT. 

B. Saran  

          Dari hasil penelitian yang telah ditelitih oleh penelitih, maka saran yang 

saya dapat adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah kota Ambon supaya dapat mengusahakan kehidupan yang 

layak dan sejahterah bagi masyarakat kota Ambon khusunya pedaang kerupuk 

rumahan dengan mengusahakan menurunkan harga minyak goreng seperti 

semula supaya dapat meringankan beban hidup masyarakat yang 

berpenghasilan rendah khususnya pedagang kerupuk rumahan. 

2. Dalam keungan syariah islam memberikan kita kebebasan untuk menetapkan 

harga, artinya segala bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli 

itu diperbolehkan dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan suka 

sama suka maka itu sah-sah saja. Jadi saran saya dalam menetapkan harga itu 

perlu menerapkan prinsip atau syariat - syariat islam diantaranya itu jujur, 

amanah, dan adil. 

3. Bagi peneliti, memiliki keterbatasan, oleh karena itu dapat diterapkan lebih 

memperluas jangkauan dalam penelitian meanambah sampel penelitian serta 

mencari indikato-indikator lain yang  mampu memberikan kontribusi terkait 

dengan dampak kenaikan harga minyak goreng terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PERUBAHAN HARGA MINYAK GORENG DALAM 

PENETAPAN HARGA JUAL KERUPUK DALAM PERSPEKTIF   

KEUANGAN SYARIAH  

 (Studi Kasus Pada Usaha Penggorengan Kerupuk di Desa Batu Merah Kota 

Ambon) 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Pekerjaan  :  

A. Pedagang Kerupuk 

1. Dari tahun berapa bapa/ibu mulai menjalankan usaha penggorengan 

kerupuk ? 

2. Kenepa bapak /ibu lebih memilih untuk menjalankan usaha 

penggorengan kerupuk ? 

3. Berapa harga produk kerupuk yang bapak/ibu jual kepada konsumen ? 

4. Berapa pendapatan bapak/ibu perbulan ? 

5. Berapa pendapatan bapak/ibu sebelum dan setelah kenaikan herga 

minyak goreng ? 

6. Adanya kenaikan harga minyak pendapat bapak/ibu menurun ? 

7. Apakah bapak/ibu punya keinginan menimbun minyak goreng ? 

8. Apakah pendapatan bapak/ibu dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga ? 

 

 



B. Konsumen  

1. Berapakah harga kerupuk yang di tawarkan oleh pedagang kepada ibu? 

2. Apa pendapat anda tentang harga yang di beri oleh pedagang ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDAGANG KERUPUK 

 

                             

Gambar. 1 : Wawancara Bpk Akmal                         Gambar. 2: Wawancara Ibu Sri 

  

 

Gambar. 3: Wawancara Bpk Dimas                                



KONSUMEN 

 

                            

Gambar. 4 : Wawancara Ibu Nani                         Gambar. 5 : Wawancara Ibu Nur                             

 

                                  

Gambar. 6 : Wawancara Ibu Yati           
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